
BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

 Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI), atau Indonesia Stock Exchange 

(IDX) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, 

pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar 

saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa 

hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. 

 Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman colonial Belanda dan tepatnya 

pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah 

Hindia-Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 

 Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

semestinya.  

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Secara 



singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat sebagai 

berikut: 

a. 14 Desember 1912: Bursa efek pertama di indonesia dibentuk di Batavia 

oleh pemerintah Hindia Belanda. 

b. 1914-1918: Bursa Efek di Batavia ditutup selama perang dunia 1 

c. 1925-1942: Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 

Efek di Semarang dan Surabaya. 

d. Awal tahun 1939: karena isu politik (perang dunia II) Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya. 

e. 1942-1952: Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama perang dunia II 

f. 1956:  program Nasionalisasi perusahaan Belanda Bursa Efek semakin 

tidak aktif. 

g. 1956-1977: perdagangan di Bursa Efek Vakum 

h. 10 Agustus 1977: Bursa efek diresmikan kembali oleh presiden Soeharto. 

BEJ dijalankan kembali di bawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT pasar modal. 

Pengaktifkan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT  

Cibinong sebagai emiten pertama. 

i. 1977- 1987: perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 

1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan 

dibandingkan Instrumen Pasar Modal. 



j. 1987: Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 

yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 

penawaran umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia. 

k. 1988-1990: Paket deregulasi dibidang Perbankan dan pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas terlihat meningkat. 

l. 2 Juni 1988: Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE). Sedangkan 

organisasinya terdiri dari Broker dan dealer. 

m. Desember 1988: Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 

88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan 

beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 

n. 16 Juni 1989: 22 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Perseroan Terbatas Milik Swastas yaitu Bursa Efek 

Surabaya. 

o. 13 Juni 1992: Swastanisasi BEJ.BAPEPAM berubah menjadi badan 

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ 

p. 22 Mei 1995: Sistem otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 

sistem computer JATS (jakarta automated Trading System) 

q. 10 November 1995: Pemerintah mengeluarkan undang-undang No.8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan 

Januari 1996 

r. 1995: Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya 



s. 2000: Sistem perdagangan Tanpa Warkat (scriples Trading) mulai 

diaplikasikan di pasar modal indonesia 

Adapun Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu: 

a. Visi  

Menjadi Bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

b. Misi  

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, 

efesiensi biaya serta penerapan good governance. 

4.2 Sejarah Indeks Saham Syariah Indonesia 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diluncurkan pada tanggal 12 

Mei 2011 adalah indeks komposit saham syariah yang tercatat di BEI. ISSI 

merupakan indikator dari kinerja pasar saham syariah Indonesia. Konstituen ISSI 

adalah seluruh saham syariah yang tercatat di BEI dan masuk ke dalam 

Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh OJK. Artinya, BEI tidak 

melakukan seleksi saham syariah yang masuk ke dalam ISSI. 

Konstituen ISSI diseleksi ulang sebanyak dua kali dalam setahun, setiap 

bulan Mei dan November, mengikuti jadwal review DES. Oleh sebab itu, setiap 

periode seleksi, selalu ada saham syariah yang keluar atau masuk menjadi 

konstituen ISSI. Metode perhitungan ISSI mengikuti metode perhitungan indeks 

saham BEI lainnya, yaitu rata-rata tertimbang dari kapitalisasi pasar dengan 

menggunakan Desember 2007 sebagai tahun dasar perhitungan ISSI. 



4.3 Sejarah Singkat Perusahaan Sampel 

1. PT Akasha Wira international Tbk  

Akasha Wira International Tbk (dahulu Ades Waters Indonesia 

Tbk) (ADES) didirikan dengan nama PT Alfindo Putrasetia pada tahun 

1985 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1986. Kantor 

pusat ADES berlokasi di Perkantoran Hijau Arkadia, Jl. Letjend. T.B. 

Simatupang Kav. 88, Jakarta 12520 – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ADES adalah industri air minum dalam kemasan, industri roti dan kue, 

kembang gula, makaroni, kosmetik dan perdagangan besar. Kegiatan 

utama Akasha International adalah bergerak dalam bidang usaha 

pengolahan dan distribusi air minum dalam kemasan (merek Nestle Pure 

Life dan Vica) serta perdagangan besar produk-produk kosmetika. 

Pada tanggal 2 Mei 1994, ADES memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

(IPO) ADES kepada masyarakat sebanyak 15.000.000 saham dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per saham, dengan harga penawaran perdana Rp3.850,- 

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 13 Juni 1994. 

2. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk  

 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (TPS Food) (AISA) didirikan pada 

tanggal 26 Januari 1990 dengan nama PT Asia Intiselera dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1990. Kantor pusat AISA berada 

http://www.britama.com/index.php/tag/aisa/


di Gedung Plaza Mutiara, LT. 16, Jl. DR. Ide Agung Gede Agung, 

Kav.E.1.2 No 1 & 2 (Jl. Lingkar Mega Kuningan), Jakarta Selatan 12950. 

Lokasi pabrik mie kering, biskuit dan permen terletak di Sragen, Jawa 

Tengah. Usaha perkebunan kelapa sawit terletak di beberapa lokasi di 

Sumatera dan Kalimantan. Usaha pengolahan dan distribusi beras terletak 

di Cikarang, Jawa Barat dan Sragen, Jawa Tengah. TPS Food memiliki 

anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia, yaitu Golden 

Plantation Tbk (GOLL). 

 Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

TPS Food meliputi usaha bidang perdagangan, perindustrian, peternakan, 

perkebunan, pertanian, perikanan dan jasa. Sedangkan kegiatan usaha 

entitas anak meliputi usaha industri mie dan perdagangan mie, khususnya 

mie kering, mie instan dan bihun, snack, industri biskuit, permen, 

perkebunan kelapa sawit, pembangkit tenaga listrik, pengolahan dan 

distribusi beras. Merek-merek yang dimiliki TPS Food, antara lain: Ayam 

2 Telor, Mie Instan Superior, Mie Kremezz, Bihunku, Beras Cap Ayam 

Jago, Beras Istana Bangkok, Gulas Candy, Pio, Growie, Taro, Fetuccini, 

Shorr, Yumi, HAHAMIE, Mikita, Hayomi, Din Din dan Juzz and Juzz. 

 Pada tanggal 14 Mei 1997, AISA memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham AISA 

45.000.000 saham dengan nilai nominal Rp500,- per saham dan Parga 

Penawaran Rp950,- kepada masyarakat. Pada tanggal 11 Juni 1997, saham 

tersebut telah efektif dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

http://www.britama.com/index.php/2014/12/sejarah-dan-profil-singkat-goll/


3. PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk  

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk) 

(CEKA) didirikan 03 Februaru 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1971. Kantor pusat CEKA 

terletak di Kawasan Industri Jababeka II, Jl. Industri Selatan 3 Blok GG 

No.1, Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat – Indonesia, sedangkan lokasi 

pabrik terletak di Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan 

Pontianak, Kalimantan Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

CEKA meliputi bidang industri makanan berupa industri minyak nabati 

(minyak kelapa sawit beserta produk-produk turunannya), biji 

tengkawang, minyak tengkawang dan minyak nabati spesialitas untuk 

industri makanan & minuman; bidang perdagangan lokal, ekspor, impor, 

dan berdagang hasil bumi, hasil hutan, berdagang barang-barang keperluan 

sehari-hari. Saat ini produk utama yang dihasilkan CEKA adalah Crude 

Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel serta turunannya. 

Pada 10 Juni 1996, CEKA memperoleh pernyataan efektif dari 

Menteri Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

CEKA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 34.000.000 dengan nilai 

nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp1.100,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 09 Juli 1996. 

 

http://www.britama.com/index.php/tag/ceka/


4. PT Chitose Internasional Tbk 

Chitose Internasional Tbk (CINT) didirikan tanggal 15 Juni 1978 

dengan nama PT Chitose Indonesia Manufacturing Limited dan mulai 

beroperasi secara komersial mulai tahun 1979. Kantor pusat dan pabrik 

Chitose berlokasi di Jln. Industri III No. 5 Leuwigajah, Cimahi 40533 – 

Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

CINT adalah bergerak di bidang perindustrian, perdagangan dan jasa 

furnitur. Saat ini perusahaan menjalankan usaha produsen dan distributor 

produk-produk furnitur yang meliputi: folding chair; folding chair+memo; 

hotel, banquet & restaurant; working & meeting; school education dan 

hospital items (ranjang rumah sakit dan perlengkapannya) dengan merek 

utama "Chitose, Uchida dan Yamato". 

Pada tanggal 17 Juni 2014, CINT memperoleh pernyataan efektif 

dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham CINT (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.000.000.000 

dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp330,- 

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 27 Juni 2014. 

5. PT Darya-Varia Laboratoria Tbk 

Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA) didirikan tanggal 30 April 

1976 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976. Kantor 

http://www.britama.com/index.php/tag/cint/
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pusat DVLA beralamat di South Quarter, Tower C, Lanta 18-19, Jl. R.A. 

Kartini Kav. 8, Jakarta 12430 – Indonesia dan pabrik berada di Bogor. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

DVLA adalah bergerak dalam bidang manufaktur, perdagangan, jasa dan 

distribusi produk-produk farmasi, produk-produk kimia yang berhubungan 

dengan farmasi, dan perawatan kesehatan. Kegiatan utama DVLA adalah 

menjalankan usaha manufaktur, perdagangan dan jasa atas produk-produk 

farmasi. Merek-merek yang dimiliki oleh Darya-Varia, antara lain: Natur-

E, Enervon-C, Decolgen, Neozep, Cetapain, Paracetamol Infuse, dan 

Prodiva. 

Pada tanggal 12 Oktober 1994, DVLA memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham DVLA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp6.200,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 11 Nopember 1994. 

6. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 

September 2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 

Oktober 2009. ICBP merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi 

Instan dan Divisi Penyedap Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), 

pemegang saham pengendali. Kantor pusat Indofood CBP berlokasi di 

Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jl. Jend. Sudirman, Kav. 76-

http://www.britama.com/index.php/tag/icbp/
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78, Jakarta 12910, Indonesia, sedangkan pabrik perusahaan dan anak 

usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, Kalimatan, Sulawesi dan 

Malaysia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ICBP terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk 

makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, 

kemasan, perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa 

manajemen serta penelitian dan pengembangan. 

Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham ICBP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan 

nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran 

Rp5.395,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober 2010. 

7. PT Indofarma (Persero) Tbk 

Indonesia Farma (Persero) Tbk disingkat Indofarma (Persero) Tbk 

(INAF) didirikan tanggal 02 Januari 1996 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1983. Kantor pusat dan pabrik INAF terletak di 

Jalan Indofarma No.1, Cibitung, Bekasi 17530 – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

INAF adalah melaksanakan dan menunjang kebijakan serta program 

Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada 

umumnya, khususnya di bidang farmasi, diagnostik, alat kesehatan, serta 

http://www.britama.com/index.php/2010/09/jadwal-ipo-indofood-cbp-sukses-makmur-tbk/
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industri produk makanan. Saat ini, Indofarma telah memproduksi 

sebanyak hampir 200 jenis obat yang terdiri dari beberapa kategori 

produk, yaitu Obat Generik Berlogo (OGB), Over The Counter (OTC), 

obat generik bermerek, dan lain-lain. 

Pada tanggal 30 Maret 2001, INAF memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

INAF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 596.875.000 Saham Seri B 

dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp250,- 

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 17 April 2001. 

8. PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 

Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF 

berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – Indonesia. Sedangkan pabrik dan 

perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di berbagai tempat di pulau 

Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

INDF antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri 

makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak 

goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 

http://www.britama.com/index.php/tag/indf/


Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 14 Juli 1994. 

9. PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) didirikan tanggal 16 Agustus 

1971. Kantor pusat KAEF beralamat di Jln. Veteran No. 9, Jakarta 10110 

dan unit produksi berlokasi di Jakarta, Bandung, Semarang, Watudakon 

(Mojokerto), dan Tanjung Morawa – Medan. 

Kimia Farma mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1817 

yang pada saat itu bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan baku 

obat. Pada tahun 1958, pada saat Pemerintah Indonesia menasionalisasikan 

semua Perusahaan Belanda, status KAEF tersebut diubah menjadi 

beberapa Perusahaan Negara (PN). Pada tahun 1969, beberapa Perusahaan 

Negara (PN) tersebut diubah menjadi satu Perusahaan yaitu Perusahaan 

Negara Farmasi dan Alat Kesehatan Bhinneka Kimia Farma disingkat PN 

Farmasi Kimia Farma. Pada tahun 1971, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah status Perusahaan Negara tersebut diubah menjadi Persero 

dengan nama PT Kimia Farma (Persero). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

KAEF adalah menyediakan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi 

http://www.britama.com/index.php/tag/kaef/


khususnya bidang industri kimia, farmasi, biologi, kesehatan, industri 

makanan/minuman dan apotik. Saat ini, Kimia Farma telah memproduksi 

sebanyak 361 jenis obat yang terdiri dari beberapa kategori produk, yaitu 

obat generik, produk kesehatan konsumen (Over The Counter (OTC), obat 

herbal dan komestik), produk etikal, antiretroviral, narkotika, kontrasepsi, 

dan bahan baku. 

Pada tanggal 14 Juni 2001, KAEF memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

KAEF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham seri B 

dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp200,- 

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 04 Juli 2001. 

10. PT Kedawung Setia Industrial Tbk 

Kedawung Setia Industrial Tbk (KDSI) didirikan tanggal 09 

Januari 1973 dengan nama PT Kedaung Setia Industrial Ltd. dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1975. Kantor pusat KDSI 

berlokasi di Jalan Mastrip 862, Warugunung-Karangpilang, Surabaya, 

Jawa Timur. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

KDSI meliputi Industri barang-barang logam berlapis enamel, aluminium, 

dan barang-barang plastik dan kerajinan tangan terutama alat-alat dapur 

serta alat-alat rumah tangga yang dioperasikan secara elektronik; 

pembangunan yang meliputi usaha rancang bangun, pemborongan, 

http://www.britama.com/index.php/tag/kdsi/


developer real estate; perdagangan umum, termasuk impor dan ekspor, 

interinsulair dan lokal, dari semua barang yang dapat diperdagangkan. 

Kegiatan usaha utama Kedawung Setia Industrial Tbk adalah bergerak di 

bidang peralatan rumah tangga berlapis enamel dan melalui anak usaha 

(PT Kedawung Setia Corrugated Carton Box Industrial) KDSI 

menjalankan usaha dalam bidang industri kotak karton gelombang dan 

tempat penyimpanan telur. Selain itu, KDSI juga mengembangkan usaha 

dengan memproduksi barang konstruksi berlapis enamel (dapat digunakan 

untuk atap stadion dan kubah masjid) dan tikar plasting dari bahan biji 

plastik polypropylene. 

Pada tanggal 28 Juni 1996, KDSI memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

KDSI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 50.000.000 dengan nilai 

nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp800,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 29 Juli 1996. 

11. PT Kedaung Indah Can Tbk 

Kedaung Indah Can Tbk (KICI) didirikan tanggal 11 Januari 1974 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tanggal 1974. Kantor 

pusat KICI berdomisili di Jalan Raya Rungkut No.15-17, Surabaya 60293 

– Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

KICI meliputi industri peralatan dapur dari logam dan produk sejenis serta 

http://www.britama.com/index.php/tag/kici/


industri kaleng dan produk sejenis. Produk-produk yang dihasilkan KICI 

adalah alat rumah tangga berlapis enamel dan kaleng untuk kemasan 

(biskuit, bedak, dan lain lain). 

Pada tanggal 07 Oktober 1993, KICI memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham KICI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp2.600,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 28 Oktober 1993. 

12. PT Kalbe Farma Tbk 

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat 

Kalbe berdomisili di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, 

Cempaka Putih, Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di 

Kawasan Industri Delta Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo 

Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

KLBF meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan 

perwakilan. Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang 

pengembangan, pembuatan dan perdagangan sediaan farmasi, produk 

obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan dan minuman kesehatan hingga 

alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan primer. 
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Pada tahun 1991, KLBF memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) 

KLBF kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.800,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 30 Juli 1991. 

13. PT Langgeng Makmur Industri Tbk 

Langgeng Makmur Industri Tbk (dahulu PT Langgeng Makmur 

Plastic Industry Ltd) (LMPI) didirikan tanggal 30 Nopember 1972 dengan 

nama PT Langgeng Jaya Plastic Industry Ltd. dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1976. Kantor pusat LMPI berdomisili di Jalan 

Letjen Sutoyo No. 256, Waru – Sidoarjo 61256, Jawa Timur – Indonesia, 

sedangkan pabriknya berlokasi di Waru – Jawa Timur, Trosobo – Jawa 

Timur dan Tangerang – Banten. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

LMPI meliputi bidang industri perabotan rumah tangga yang terbuat dari 

plastik dan aluminium, peralatan masak dan cetakan kue dari aluminium 

dengan lapisan anti lengket, karung plastik, pipa Polyvinyl Chloride 

(PVC) serta produk-produk lain yang terkait dengan bidang tersebut. 

Pada tahun 1994, LMPI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LMPI 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 18.000.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.000,- per saham. 
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Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 17 Oktober 1994. 

14. PT Martina Berto Tbk 

Martina Berto Tbk (MBTO) didirikan tanggal 01 Juni 1977 dan 

mulai beroperasi secara komersial sejak bulan Desember 1981. Kantor 

pusat MBTO berlokasi di Jl. Pulo Kambing II No.1, Kawasan Industri 

Pulogadung (JIEP), Jakarta Timur 13930, dengan pabrik berlokasi di Pulo 

Kambing dan Gunung Putri, Bogor. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan terutama meliputi bidang manufaktur dan perdagangan jamu 

tradisional dan barang-barang kosmetika, serta perawatan kecantikan. 

Produk-produk Martina Bento menggunakan merek-merek, berikut ini: 

Sariayu, PAC, Biokos, Caring Colours, Cempaka, Dewi Sri SPA, Belia, 

Mirabella, Rudy Hadisuwarno, Solusi dan Jamu Garden. Saat ini, Martina 

Berto juga memiliki 24 gerai Martha Tilaar Shop (dulu bernama Puri 

Ayu). 

Pada tanggal 30 Desember 2010, MBTO memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham MBTO kepada masyarakat sebanyak 355.000.000 dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran Rp740,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 13 Januari 2011. 
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15. PT Merck Tbk 

Merck Tbk (dahulu PT Merck Indonesia Tbk) (MERK) didirikan 

14 Oktober 1970 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1974. 

Kantor pusat Merck berlokasi di Jl. T.B. Simatupang No. 8, Pasar Rebo, 

Jakarta Timur 13760 – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

MERK adalah bergerak dalam bidang industri, perdagangan, jasa 

konsultasi manajemen, jasa penyewaan kantor/properti dan layanan yang 

terkait dengan kegiatan usaha. Kegiatan utama Merck saat ini adalah 

memasarkan produk-produk obat tanpa resep dan obat peresepan; produk 

terapi yang berhubungan dengan kesuburan, diabetes, neurologis dan 

kardiologis; serta menawarkan berbagai instrumen kimia dan produk kimia 

yang mutakhir untuk bio-riset, bio-produksi dan segmen-segmen terkait. 

Merek utama yang dipasarkan Merck adalah Sangobion dan Neurobion. 

Pada tanggal 23 Juni 1981, MERK memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

MERK (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.680.000 dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp1.900,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 23 Juli 1981. 

16. PT Mustika Ratu Tbk 

Mustika Ratu Tbk (MRAT) didirikan 14 Maret 1978 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1978. Kantor pusat MRAT 
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berlokasi di Graha Mustika Ratu, Penthouse Floor, Jalan Gatot Subroto 

Kav. 74-75, Jakarta Selatan 12870 – Indonesia dan pabrik berlokasi di 

Jalan Raya Bogor KM. 26,4 Ciracas, Jakarta Timur 13740. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

MRAT meliputi pabrikasi, perdagangan dan distribusi jamu dan kosmetik 

tradisional serta minuman sehat, perawatan kecantikan, serta kegiatan 

usaha lain yang berkaitan. Merek-merek yang dimiliki MRAT, antara lain: 

Mustika Ratu, Mustika Puteri, Bask, Biocell, Moor’s, Ratu Mas, Taman 

Sari Royal Heritage Spa. 

Pada tanggal 28 Juni 1995, MRAT memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

MRAT (IPO) kepada masyarakat sebanyak 27.000.000 dengan nilai 

nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp2.600,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 27 Juli 1995. 

17. PT Mayora Indah Tbk 

Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora 

berlokasi di Gedung Mayora, Jl.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440 – 

Indonesia, dan pabrik terletak di Tangerang dan Bekasi. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Mayora adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan 

serta agen/perwakilan. Saat ini, Mayora menjalankan bidang usaha industri 
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biskuit (Roma, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better, Slai O Lai, 

Sari Gandum, Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy, Chees’kress.), kembang 

gula (Kopiko, KIS, Tamarin dan Juizy Milk), wafer (beng beng, Astor, 

Roma), coklat (Choki-choki), kopi (Torabika dan Kopiko) dan makanan 

kesehatan (Energen) serta menjual produknya di pasar lokal dan luar 

negeri. 

Pada tanggal 25 Mei 1990, MYOR memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

MYOR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp9.300,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 04 Juli 1990. 

18. PT Prasidha Aneka Niaga Tbk 

Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN) didirikan tanggal 16 April 

1974 dengan nama PT Aneka Bumi Asih dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1974. Kantor pusat PSDN terletak di Gedung 

Plaza Sentral, Lt. 20, Jln. Jend. Sudirman No. 47, Jakarta 12930 dan 

pabriknya berlokasi di Jl. Ki Kemas Rindho, Kertapati, Palembang. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

PSDN adalah bergerak dalam bidang pengolahan dan perdagangan hasil 

bumi (karet remah, kopi bubuk dan instan serta kopi biji). 

Pada tahun 1994, PSDN memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PSDN 
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(IPO) kepada masyarakat sebanyak 30.000.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.000,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 18 Oktober 1994. 

19. PT Pyridam Farma Tbk 

Pyridam Farma Tbk (PYFA) didirikan dengan nama PT Pyridam 

pada tanggal 27 Nopember 1977 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1977. Kantor pusat PYFA terletak di Ruko Villa 

Kebon Jeruk Blok F3, Jl. Raya Kebon Jeruk, Jakarta 11530 dan pabrik 

berlokasi di Desa Cibodas, Pacet, Cianjur, Jawa Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

PYFA meliputi industri obat-obatan, plastik, alat-alat kesehatan, dan 

industri kimia lainnya, serta melakukan perdagangan, termasuk impor, 

ekspor dan antar pulau, dan bertindak selaku agen, grosir, distributor dan 

penyalur dari segala macam barang. Kegiatan usaha Pyridam Farma 

meliputi produksi dan pengembangan obat-obatan (farmasi) serta 

perdagangan alat-alat kesehatan. 

Pada tanggal 27 September 2001, PYFA memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham PYFA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 120.000.000 dengan 

nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp105,- per 

saham dan disertai Waran Seri I sebanyak 60.000.000. Saham dan Waran 
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Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

16 Oktober 2001. 

20. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) (Sari Roti) didirikan 08 

Maret 1995 dengan nama PT Nippon Indosari Corporation dan mulai 

beroperasi komersial pada tahun 1996. Kantor pusat dan salah satu pabrik 

ROTI berkedudukan di Kawasan Industri MM 2100 Jl. Selayar blok A9, 

Desa Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi 17530 – Jawa Barat, dan pabrik 

lainnya berlokasi di Kawasan Industri Jababeka Cikarang blok U dan W – 

Bekasi, Pasuruan, Semarang, Makassar, Purwakarta, Palembang, Cikande 

dan Medan. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha 

utama ROTI bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti 

(roti tawar, roti manis, roti berlapis, cake dan bread crumb) dengan merek 

"Sari Roti". Pendapatan utama ROTI berasal dari penjualan roti tawar dan 

roti manis. 

Pada tanggal 18 Juni 2010, ROTI memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

ROTI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 151.854.000 dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran Rp1.250,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 28 Juni 2010. 
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21. PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (Sido Muncul) 

(SIDO) didirikan tanggal 18 Maret 1975. Kantor pusat SIDO beralamat di 

Gedung Menara Suara Merdeka Lt. 16, Jl. Pandanaran No. 30 Semarang 

50134 – Indonesia, dan pabrik berlokasi di Jl Soekarno Hatta Km 28, 

Kecamatan Bergas, Klepu, Semarang. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

SIDO antara lain menjalankan usaha dalam bidang industri jamu yang 

meliputi industri obat-obatan (farmasi), jamu, kosmetika, minuman dan 

makanan yang berkaitan dengan kesehatan, perdagangan, pengangkutan 

darat dan jasa. Kegiatan utama Sido Muncul adalah produksi dan distribusi 

jamu herbal, minuman energi, minuman dan permen serta minuman 

kesehatan (dengan merek utama Sidomuncul, Tolak Angin dan Kuku 

Bima). 

Pada tanggal 10 Desember 2013, SIDO memperoleh pernyataan 

efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham SIDO (IPO)kepada masyarakat sebanyak 

1.500.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp580,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Desember 2013. 

22. PT Sekar Bumi Tbk 

Sekar Bumi Tbk (SKBM) didirikan 12 April 1973 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Kantor pusat SKBM 
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berlokasi di Plaza Asia, Lantai 2, Jl. Jend. Sudirman Kav. 59, Jakarta 

12190 – Indonesia dan pabrik berlokasi di Jalan Jenggolo 2 No. 17 Waru, 

Sidoarjo serta tambak di Bone dan Mare, Sulawesi. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

SKBM adalah dalam bidang usaha pengolahan hasil perikanan laut dan 

darat, hasil bumi dan peternakan. Sekar Bumi memiliki 2 divisi usaha, 

yaitu hasil laut beku nilai tambah (udang, ikan, cumi-cumi, dan banyak 

lainnya) dan makanan olahan beku (dim sum, udang berlapis tepung roti, 

bakso seafood, sosis, dan banyak lainnya). Selain itu, melalui anak 

usahanya, Sekar Bumi memproduksi pakan ikan, pakan udang, mete dan 

produk kacang lainnya. Produk-produk Sekar Bumi dipasarkan dengan 

berbagai merek, diantaranya SKB, Bumifood dan Mitraku. 

Pada tanggal 24 September 2012, SKBM memperoleh persetujuan 

pencatatan kembali (relisting) efeknya oleh PT Bursa Efek Indonesia, 

terhitung sejak tanggal 28 September 2012. 

23. PT Sekar Laut Tbk 

Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan 19 Juli 1976 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SKLT 

berlokasi di Wisma Nugra Santana, Lt. 7, Suite 707, Jln. Jend. Sudirman 

Kav. 7-8, Jakarta 10220 dan Kantor cabang berlokasi di Jalan Raya Darmo 

No. 23-25, Surabaya, serta Pabrik berlokasi di Jalan Jenggolo II/17 

Sidoarjo. 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

SKLT meliputi bidang industri pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal, 

bumbu masak dan makan ringan serta menjual produknya di dalam negeri 

maupun di luar negeri. Produk-produknya dipasarkan dengan merek 

FINNA. 

Pada tahun 1993, SKLT memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SKLT 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 6.000.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp4.300,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 08 September 1993. 

24. PT Siantar Top Tbk 

Siantar Top Tbk (STTP) didirikan tanggal 12 Mei 1987 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada bulan September 1989. Kantor pusat 

Siantar Top beralamat di Jl. Tambak Sawah No. 21-23 Waru, Sidoarjo, 

dengan pabrik berlokasi di Sidoarjo (Jawa Timur), Medan (Sumatera 

Utara), Bekasi (Jawa Barat) dan Makassar (Sulawesi Selatan). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Siantar Top terutama bergerak dalam bidang industri makanan ringan, 

yaitu mie (snack noodle, antara lain: Soba, Spix Mie Goreng, Mie Gemes, 

Boyki, Tamiku, Wilco, Fajar, dll), kerupuk (crackers, seperti French Fries 

2000, Twistko, Leanet, Opotato, dll), biskuit dan wafer (Goriorio, 

Gopotato, Go Malkist, Brio Gopotato, Go Choco Star, Wafer Stick, 
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Superman, Goriorio Magic, Goriorio Otamtam, dll), dan kembang gula 

(candy dengan berbagai macam rasa seperti: DR. Milk, Gaul, Mango, Era 

Cool, dll). Selain itu, STTP juga menjalankan usaha percetakan melalui 

anak usaha (PT Siantar Megah Jaya). 

Pada tanggal 25 Nopember 1996, STTP memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham STTP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 27.000.000 saham 

dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dan harga penawaran Rp2.200,- 

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 16 Desember 1996. 

25. PT Mandom Indonesia Tbk 

Mandom Indonesia Tbk (TCID) didirikan tanggal 5 Nopember 

1969 dengan nama PT Tancho Indonesia dan mulai berproduksi secara 

komersial pada bulan April 1971. Kantor pusat TCID terletak di Kawasan 

Industri MM 2100, Jl. Irian Blok PP, Bekasi 17520. Sedangkan pabrik 

berlokasi di Sunter, Jakarta dan Kawasan Industri MM2100, Cibitung-

Jawa Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

TCID meliputi produksi dan perdagangan kosmetika, wangi-wangian, 

bahan pembersih dan kemasan plastik termasuk bahan baku, mesin dan 

alat produksi untuk produksi dan kegiatan usaha penunjang adalah 

perdagangan impor produk kosmetika, wangi-wangian, bahan pembersih. 

Mandom memiliki 2 merek dagang utama yaitu Gatsby dan Pixy. Selain 
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itu, Mandom juga memproduksi berbagai macam produk lain dengan 

merek pucelle, Lucido-L, Tancho, Mandom, Spalding, Lovillea, Miratone, 

dan lain-lain termasuk beberapa merek yang khusus ditujukan untuk 

ekspor. 

Pada tanggal 28 Agustus 1993, TCID memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham TCID (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.400.000 saham dengan 

nilai nominal Rp1.000,- per saham dan harga penawaran Rp7.350,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 30 September 1993. 

26. PT Tempo Scan Pacific Tbk 

Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) didirikan di Indonesia tanggal 20 

Mei 1970 dengan nama PT Scanchemie dan memulai kegiatan 

komersialnya sejak tahun 1970. Tempo Scan berkantor pusat di Tempo 

Scan Tower, Lantai 16, Jl. H.R. Rasuna Said Kav. 3-4, Jakarta 12950, 

sedangkan lokasi pabriknya terletak di Cikarang – Jawa Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

TSPC bergerak dalam bidang usaha farmasi. Saat ini, kegiatan usaha 

TSPC adalah farmasi (obat-obatan), produk konsumen dan komestika dan 

distribusi. Produk-produk Tempo Scan yang telah dikenal masyarakat, 

diantaranya produk kesehatan (Bodrex, Hemaviton, NEO rheumacyl, 

Oskadon, Ipi Vitamin, Brodexin, Contrex, Contrexyn, Vidoran, Zevit dan 

Neo Hormoviton), obat resep dan rumah sakit (Hospira, SciClone, Alif, 
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Ericaf, Timoc, Triptagic dan Trozyn) serta produk konsumen dan 

komestika (Marina, My Baby, Total Care, S.O.S antibakterial, Claudia, 

Dione Kids, Tamara, Natural Honey dan Revlon). 

Pada tanggal 24 Mei 1994, TSPC memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

TSPC (IPO) kepada masyarakat sebanyak 17.500.000 dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp8.250,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 17 Juni 1994. 

27. PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) didirikan 

tanggal 2 Nopember 1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada 

awal tahun 1974. Kantor pusat dan pabrik Ultrajaya berlokasi di Jl. Raya 

Cimareme 131 Padalarang – 40552, Kab. Bandung Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Ultrajaya bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman, dan 

bidang perdagangan. Di bidang minuman Ultrajaya memproduksi rupa-

rupa jenis minuman seperti susu cair, sari buah, teh, minuman tradisional 

dan minuman kesehatan, yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra High 

Temperature) dan dikemas dalam kemasan karton aseptik. Di bidang 

makanan Ultrajaya memproduksi susu kental manis, susu bubuk, dan 

konsentrat buah-buahan tropis. Ultrajaya memasarkan hasil produksinya 

dengan cara penjualan langsung (direct selling), melalui pasar modern 
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(modern trade). Penjualan langsung dilakukan ke toko-toko, P&D, kios-

kios,dan pasar tradisional lain dengan menggunakan armada milik sendiri. 

Penjualan tidak langsung dilakukan melalui agen/ distributor yang tersebar 

di seluruh wilayah kepulauan Indonesia. Perusahaan juga melakukan 

penjualan ekspor ke beberapa negara. 

Pada tanggal 15 Mei 1990, ULTJ memperoleh ijin Menteri 

Keuangan Republik Indonesia untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham ULTJ (IPO) kepada masyarakat sebanyak 6.000.000 

saham dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp7.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 2 Juli 1990. 

28. PT Unilever Indonesia Tbk 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikan pada tanggal 5 

Desember 1933 dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. dan mulai 

beroperasi secara komersial tahun 1933. Kantor pusat Unilever berlokasi 

di Grha Unilever, BSD Green Office Park Kav. 3, Jln BSD Boulevard 

Barat, BSD City, Tangerang 15345, dan pabrik berlokasi di Jl. Jababeka 9 

Blok D, Jl. Jababeka Raya Blok O, Jl. Jababeka V Blok V No. 14-16, 

Kawasan Industri Jababeka Cikarang, Bekasi, Jawa Barat, serta Jl. 

Rungkut Industri IV No. 5-11, Kawasan Industri Rungkut, Surabaya, Jawa 

Timur. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

usaha UNVR meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-
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barang konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin, makanan berinti 

susu, es krim, produk–produk kosmetik, minuman dengan bahan pokok 

teh dan minuman sari buah. 

Pada tanggal 16 Nopember 1982, UNVR memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham UNVR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 9.200.000 dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.175,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 11 Januari 1982. 

 


